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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN MODEL LATIHAN TENDANGAN SABIT BERBASIS 

VIDEO DALAM PENCAK SILAT PADA SISWA EKSTRAKURIKULER 

MAN 1 BANDAR LAMPUNG 

 

Oleh 

 

FIKRI ALFAKIH HATA 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan dan mengembangkan produk model 

latihan tendangan sabit berbasis video pada siswa ekstrakulikuler pencak silat di 

MAN 1 Bandarlampung serta mendeskripsikan kelayakan produk bahan ajar 

tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

pengembangan ADDIE. Prosedur penelitian terdiri atas lima langkah, yaitu 

analysis, design, development, implement, dan evaluate. Penelitian ini 

dilaksanakan di MAN 1 Bandarlampung. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini meliputi wawancara, observasi dan angket kuisioner. Wawancara 

dan observasi dilaksanakan untuk menemukan permasalahan yang ada sedangkan 

angket kuisioner dilaksanakan untuk validasi kelayakan produk yang sudah 

dikembangkan. Hasil penelitian yaitu bahan ajar e-learning berbasis google sites 

sebagai bahan ajar materi pelajaran pencak silat. Bahan ajar yang dikembangkan 

dalam penelitian ini dinilai layak berdasarkan hasil validasi dan revisi oleh ahli 

materi dengan persentase 85%, ahli bahasa dengan persetase 82,5%, ahli media 

87,5%, pendidik PJOK 100%, uji coba peserta didik pada skala kecil 96% dan uji 

coba peserta didik pada skala besar 97%. Revisi video model latihan tendangan 

sabit.berupa masukan memberi tujuan pembuatan video diawal video Hasil 

penilaian penilaian para ahli dan pendidik menunjukkan kriteria sangat layak. 

Saran yang diberikan telah ditindaklanjuti untuk menyempurnakan pengembangan 

video model latihan, sehingga dapat disimpulkan bahwa video model latihan 

dikembangkan layak menjadi model latihan siswa ekstrakurikuler pencak silat di 

MAN 1 Bandar Lampung.  

Kata kunci: model latihan, video, pengembangan, pencak silat 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

DEVELOPMENT OF A VIDEO-BASED SICKLE KICK TRAINING MODEL 

IN PENCAK SILAT FOR EXTRACURRICULAR STUDENTS AT MAN 1 

BANDAR LAMPUNG 

 

By 

 

FIKRI ALFAKIH HATA 

 

This study aims to produce and develop a video-based crescent kick training 

model for students participating in the pencak silat extracurricular program at 

MAN 1 Bandar Lampung, as well as to describe the feasibility of the developed 

instructional product. The method used in this research is the ADDIE 

development model, which consists of five stages: analysis, design, development, 

implementation, and evaluation. The study was conducted at MAN 1 Bandar 

Lampung. Data collection techniques included interviews, observations, and 

questionnaires. Interviews and observations were carried out to identify existing 

problems, while questionnaires were used to validate the feasibility of the 

developed product. The result of this study is an e-learning instructional material 

based on Google Sites for pencak silat learning content. The developed 

instructional material was deemed feasible based on validation and revisions 

conducted by material experts (85%), language experts (82.5%), media experts 

(87.5%), physical education teachers (100%), small-scale student trials (96%), 

and large-scale student trials (97%). Revisions to the crescent kick training video 

model included feedback to add the objective of the video at the beginning. The 

evaluation results from experts and educators indicate that the product meets the 

criteria of being highly feasible. The suggestions provided have been implemented 

to improve the development of the training video model. Therefore, it can be 

concluded that the developed video-based training model is suitable for use by 

students in the pencak silat extracurricular program at MAN 1 Bandar Lampung. 

Keywords: training model, video, development, pencak silat 
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I. PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang  

Pendidikan merupakan salah satu elemen krusial dan penentu dalam upaya 

mengembangkan masyarakat Indonesia menuju kemajuan yang lebih baik dan 

bermutu. Sesuai dengan yang tertulis dalam Undang-undang No. 20 Tahun 

2003 Pasal 1 Ayat 1 mengenai Sistem Pendidikan Nasional, yaitu: 

―Pendidikan merupakan upaya yang disusun dan direncanakan untuk 

menciptakan lingkungan belajar dan proses pembelajaran supaya siswa secara 

aktif mengembangkan kemampuan diri mereka untuk memiliki kekuatan 

spiritual religius, pengendalian diri, karakter, kecerdasan, moral yang baik, 

serta kemampuan yang dibutuhkannya, masyarakat, bangsa, dan negara 

(Wardani & Faridah, 2021). 

Salah satu cabang olahraga yang sudah tidak asing lagi di telinga masyarakat 

Indonesia saat ini adalah bela diri. Di antara sekian banyak jenis bela diri 

yang ada di Indonesia, salah satu yang paling banyak ditemui adalah pencak 

silat. (Nuryastuti & Upara, 2023) terkait dengan silat, Indonesia merupakan 

negara yang sangat menjunjung tinggi budayanya, terutama budaya 

tradisionalnya. Pencak silat merupakan salah satu bentuk cinta diri yang 

bersumber dari tradisi nenek moyang yang dilakukan secara turun temurun. 

Saat ini beladiri belahraga pencak silat sudah cukup dikenal, menandakan 

bahwa bela diri belahraga merupakan adat istiadat bangsa yang harus 

dijunjung tinggi, digalakkan, dan diperkenalkan kepada masyarakat 

internasional. 

Olahraga merupakan aktivitas fisik yang dilakukan secara terencana, 

sistematis, dan berulang dengan tujuan meningkatkan kebugaran jasmani, 

kesehatan, serta prestasi seseorang. Olahraga tidak hanya berfungsi untuk 

kesehatan tubuh, tetapi juga memiliki nilai sosial, mental, dan pendidikan 

dalam kehidupan manusia. 
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Menurut Giriwijoyo dan Sidik (2021), olahraga adalah serangkaian aktivitas 

fisik yang dilakukan secara sistematis dan terencana untuk meningkatkan 

kemampuan fungsional tubuh serta menjaga kesehatan jasmani dan rohani. 

Olahraga juga dapat berfungsi sebagai sarana rekreasi, pendidikan, dan 

prestasi. 

Sejalan dengan itu, Wijayanto (2024) menjelaskan bahwa olahraga 

merupakan bagian dari ilmu keolahragaan yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas hidup manusia melalui aktivitas fisik yang terstruktur, 

melibatkan latihan otot, daya tahan, serta keterampilan motorik. Olahraga 

juga berperan penting dalam meningkatkan kebugaran dan mencegah 

berbagai penyakit.  

Olahraga memiliki peran strategis dalam upaya meningkatkan kualitas fisik, 

mental, dan sosial peserta didik. Melalui aktivitas fisik, siswa dapat 

mengembangkan kemampuan motorik, disiplin, rasa tanggung jawab, serta 

pola hidup aktif yang sehat. Di lingkungan sekolah, program ekstrakurikuler 

olahraga menjadi salah satu sarana untuk mewujudkan berbagai tujuan 

tersebut, yakni pengembangan karakter, prestasi, dan keterampilan fisik di 

luar jam pelajaran formal. 

 

Program ekstrakurikuler olahraga terbukti memberikan manfaat yang cukup 

luas. Sebagai contoh, penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan dalam 

kegiatan olahraga di luar sekolah memiliki hubungan yang kuat dengan hasil 

pembelajaran PJOK dan keaktifan belajar siswa.  

 Selain itu, program ekstrakurikuler olahraga juga terbukti berkontribusi 

positif terhadap pengembangan ―life skills‖ (keterampilan hidup) remaja 

melalui kerangka pengembangan positif pemuda (Positive Youth 

Development). 

 

Salah satu bentuk ekstrakurikuler olahraga yang cukup populer di sekolah 

adalah bela diri. Bela diri selain melatih fisik, juga mengandung unsur 

mental, etika, pertahanan diri, dan pembentukan karakter. Kegiatan bela diri 
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dapat membantu siswa mengembangkan keberanian, pengendalian diri, dan 

tanggung jawab karakter-karakter penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam konteks sekolah, integrasi bela diri dalam ekstrakurikuler 

menunjukkan bahwa kegiatan fisik bisa dipadukan dengan aspek pembinaan 

non-akademik. 

 

Pencak silat telah ditetapkan sebagai Warisan Budaya Takbenda (WBTb) 

UNESCO pada 2019, dan pemerintah (Menteri Kebudayaan) mengupayakan 

agar pencak silat dimasukkan ke dalam kurikulum sekolah sebagai bagian 

dari pendidikan formal dan informal. Silat merupakan seni bela diri 

tradisional Indonesia yang kaya akan nilai budaya, teknik, dan manfaat fisik. 

Selain sebagai sarana bela diri, pencak silat juga berperan dalam 

pengembangan karakter, kedisiplinan, ketangkasan, keseimbangan, serta 

kebugaran jasmani dan mental (Yusreadinafi dkk, 2023).  

Teknik dasar dalam pencak silat mencakup gerakan pukulan, kuda‑kuda, 

tangkisan, dan tendangan. Tendangan, khususnya, sering kali menjadi acuan 

kemampuan atlet dalam pertandingan karena memiliki unsur kecepatan, 

fleksibilitas, dan koordinasi yang menuntut latihan khusus  

 

Menurut (Ari, 2022), pencak silat merupakan metode pengembangan diri 

yang dirancang untuk membantu orang mengatasi hambatan yang mereka 

hadapi. Pencak silat juga dapat digambarkan sebagai kinerja (keterampilan) 

pertahanan diri yang memungkinkan mereka untuk meningkatkan 

kemampuan diri, mengalahkan orang lain, dan akhirnya menjadi musuh, baik 

dengan atau tanpa senjata.  Ada beberapa teknik dasar yang diajarkan dalam 

silat pencak, antara lain tendangan, pukulan, hindaran, kuncian, sapuan, dan 

bantingan.  Penguasaan dasar teknik-teknik sangat penting dalam diri setiap 

atlet.  Akibat penargetan yang dianggap lebih terfokus, maka teknik 

tendangan dalam olahraga pencak silat merupakan teknik yang lebih 

mumpuni dan efektif dalam memperoleh poin.    
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Dalam pencak silat, penguasaan teknik dasar sangat penting agar performa 

latihan dan pertandingan dapat optimal. Teknik-teknik dasar ini mencakup 

pukulan, kuncian, elakan (defense), hingga tendangan. Teknik tendangan 

menjadi salah satu komponen penting dan sering digunakan dalam 

pertarungan maupun demonstrasi karena sifatnya yang menyerang dan dapat 

memberi poin. 

 

Teknik tendangan yang digunakan dalam pencak silat ada beberapa jenis, 

antara lain tendangan depan, tendangan samping, tendangan sabit, dan 

tendangan belakang.  Salah satu teknik dasar yang digunakan dalam olahraga 

pencak silat adalah tendangan sabit yang sering digunakan pada saat 

pertandingan. 

 

Berdasarkan pendapat tersebut, sehingganya tendangansabit termasuk 

tendangan  pencak silat yang cukup kuat. Tendangan sabit sering dilakukan 

karena mudah  mengenai sasaran, oleh karena itu tendangan sabit cukup 

efektif untuk menyerang lawan.  Menurut (Nuryastuti & Upara, 2023), teknik 

tusuk sabit merupakan teknik ampuh yang sering digunakan oleh pesilat 

untuk menghilangkan poin. Dalam proses tusuk sabit akan dilakukan 

penilaian terhadap kualitas kerja. Oleh karena itu, tingkat kepuasan dalam 

olahraga beladiri pencak silat cukup mudah dicapai. Hal ini dapat dipengaruhi 

oleh faktor internal seperti kondisi fisik, teknik, taktik, dan mental (psikis). 

 

Dalam pencak silat, salah satu teknik yang sering digunakan untuk 

memperoleh poin adalah tendangan, khususnya tendangan sabit. Tendangan 

sabit merupakan teknik serangan menggunakan kaki dengan lintasan setengah 

melingkar yang bertujuan mengenai sasaran pada bagian tubuh lawan. Teknik 

ini membutuhkan dukungan kondisi fisik yang baik, terutama pada aspek 

kekuatan otot tungkai, kelincahan, kecepatan, serta keseimbangan tubuh agar 

dapat dilakukan secara efektif dan akurat. 

Kemampuan melakukan tendangan sabit secara optimal tidak hanya 

ditentukan oleh penguasaan teknik, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh 
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kondisi fisik atlet. Misalnya, kekuatan dan daya ledak otot tungkai berperan 

dalam menghasilkan tendangan yang cepat dan kuat, sedangkan kelincahan 

dan keseimbangan membantu menjaga stabilitas tubuh saat melakukan 

gerakan. Penelitian menunjukkan bahwa komponen seperti kecepatan, 

kelincahan, dan daya tahan merupakan faktor dominan dalam menunjang 

performa fisik atlet pencak silat (Muftia et al., 2025) 

 

Hal ini sejalan dengan temuan (Ari, 2022) yang menyatakan bahwa ―Prestasi 

seseorang atlet pada dasarnya ditentukan oleh kondisi fisik, teknik, taktik dan 

strategi, mental (phisikis).‖ Sebab, prestasi yang diraih seorang atlet, baik 

secara individu maupun kelompok, merupakan hasil dari kemampuan fisik, 

teknik, taktik, dan mental yang dimiliki atlet tersebut.  Unsur-unsur di atas 

menjelaskan hal ini dalam satu bingkai (frame), yang disebut kinerja olahraga 

(sport performance). 

 

Sebagai kesimpulan, salah satu faktor yang mempengaruhi mutu silat adalah 

model latihannya. Perlu dikembangkan model latihan yang sesuai jika proses 

latihan yang digunakan dapat meningkatkan mutu teknik dan taktik. Melalui 

pengembangan model latihan yang sesuai, diharapkan mutu fisik akan 

meningkat seiring dengan peningkatan keterampilan teknik dan psikologis 

peserta secara signifikan pada akhir kegiatan berskala makro. Adapun hasil 

temuan MAN 1 Bandar Lampung, ekstrakurikuler siswa pencak silat 

tendangan sabit masih bisa diperbaiki, hal ini menunjukkan bahwa mutu silat 

harus ditingkatkan melalui latihan sabit. Hasil observasi yang dilakukan pada 

tanggal 19 Mei 2025 menunjukkan bahwa terdapat beberapa keterbatasan 

dalam keterampilan siswa, khususnya dalam teknik tendangan sabit.Data 

prestasi menunjukkan beberapa hal yang perlu ditingkatkan, seperti tingkat 

kemampuan atau kekuatan dalam melakukan tendangan sabit, sehingga siswa 

tendangan sering kali sulit diselesaikan lawan. Selain itu, kecepatan siswa 

tendangan juga agak lambat, yang mempengaruhi efektivitas serangan. 

Semua ini menunjukkan perlunya peningkatan kualitas latihan, dengan lebih 
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memperhatikan teknik dan kebugaran fisik, yang dapat dicapai melalui 

penggunaan metode latihan interval yang lebih konsisten dan terstruktur. 

 

Terkait dengan hal tersebut, (Kusuma dkk., 2024) melakukan penelitian 

dengan tujuan mengembangkan 19 model latihan teknik sapuan rebah depan 

(sirkel bawah) pencak silat. Selanjutnya, (ODE, 2020) melakukan penelitian 

dengan tujuan mengembangkan model teknik egosan dengan tendangan 

pencak silat lurus. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh (Kusuma dkk., 2024) dan (ODE, 2020) yang hanya mengembangkan 

model latihan sabit teknik sapuan rebah dan model teknik egosan, penelitian 

ini lebih berfokus pada pengembangan model latihan sabit guna yang 

menghasilkan produk yang dijadikan acuan latihan sabit pencak silat agar 

memperoleh hasil yang paling akurat dan berkualitas. Untuk meningkatkan 

kualitas model latihan tendangan sabit pencak silatperlu, maka perlu 

dilakukan penelitian. 

 

Oleh karena itu, judul yang diangkat oleh peneliti dalam penelitian ini  adalah 

―Pengembangan Model Latihan Tendangan Sabit Berbasis Video Dalam 

Pencak Silat Pada Siswa Ekstrakulikuler MAN 1 Bandar Lampung.‖. 

1.2 Identifikasi Masalah  

Identifikasi Masalah Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan 

di atas maka masalah-masalah yang dapat diidentifikasi adalah sebagai 

berikut:  

1. Perlu adanya pemahaman tentang model latihan tendangan sabit berbasis 

video dalam  pencak silat pada siswa ekstarakulkuler pencak silat MAN 1 

Bandar Lampung agar dapat melakukan tendangan dengan baik.  

2. Latihan apa saja yang diberikan kepada atlet yang mendukung model 

latihan keterampilan tendangan sabit pencak silat siswa ekstrakulkuler 

pencak silat  MAN 1 Bandar Lampung.  

3. Belum adanya model latihan tendangan sabit berbasis video dalam pencak 

silat pada siswa ekstrakulikuler MAN 1 Bandar Lampung yang tepat. 
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1.3 Batasan Masalah  

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah dan identifikasi masalah di 

atas, agar penulis dapat terfokus pada masalah tersebut maka penulis 

membatasi penelitian ini terkait model latihan tendangan sabit berbasis video 

dalam pencak silat pada siswa ekstrakulikuler pencak silat MAN 1 Bandar 

Lampung. 

 

1.4 Rumusan masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dijabarkan, 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengembangan model latihan tendangan sabit berbasis video 

dalam pencak silat pada siswa ekstrakulikuler pencak silat MAN 1 Bandar 

Lampung? 

2. Bagaimana kelakyakan model latihan tendangan sabit berbasis video 

dalam pencak silat pada siswa ekstrakulikuler pencak silat MAN 1 Bandar 

Lampung? 

3. Bagaimana respon siswa pada model latihan tendangan sabit berbasis 

video dalam pencak silat pada siswa ekstrakulikuler pencak silat MAN 1 

Bandar Lampung? 

 

1.5 Tujuan Penelitan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

1 Untuk mengembangkan  model latihan tendangan sabit berbasis video 

dalam pencak silat pada siswa ekstrakulikuler pencak silat MAN 1 Bandar 

Lampung 

2 Untuk mendeskripsikan kelakyakan model latihan tendangan sabit 

berbasis video dalam pencak silat pada siswa ekstrakulikuler pencak silat 

MAN 1 Bandar Lampung 

3 Untuk mendeskripsikan respon siswa pada model latihan tendangan sabit 

berbasis video dalam pencak silat pada siswa ekstrakulikuler pencak silat 

MAN 1 Bandar Lampung 
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1.6 Manfaat Penelitian  

Hasil pengembangan  model latihan tendangan sabit berbasis video dalam 

pencak silat pada siswa ekstrakulikuler pencak silat MAN 1 Bandar Lampung 

ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 

1. Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan mengenai 

pengembangan model latihan tendangan sabit berbasis video dalam 

pencak silat pada siswa ekstrakulikuler pencak silat MAN 1 Bandar 

Lampung pengembangan dalam dunia olahraga dan pendidikan. 

2. Praktis 

a. Bagi Peneliti Lanjutan  

1) Sebagai modal dalam menyusun skripsi untuk memperoleh gelar 

sarjana  pendidikan bidang studi pendidikan kepelatihan olahraga, 

S1.  

2) Sebagai pertimbangan untuk penelitian pengembangan model 

latihan tendangan sabit .  

b. Bagi Pelatih  

1) Memberikan solusi bagi pelatih dalam rangka mengembangkan 

model  latihan keterampilan tendangan sabit.  

2) Sebagai dorongan dan motivasi kepada pelatih dalam melatih untuk  

mempercapat kemampuan tendangan sabit dalam pencak silat.  

c. Bagi Sekolah 

1) Sebagai bahan dokumentasi penelitian dilingkungan MAN 1 

Bandar Lampung.. 

2) Sebagai bahan informasi kepada mahasiswa tentang pengembangan 

angan model latihan tendangan sabit berbasis video pada pencak 

silat.  
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II. KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Olahraga 

2.1.1  Hakikat Olahraga 

Olahraga pada dasarnya merupakan aktivitas fisik yang terstruktur dan 

terencana, yang tidak hanya berfungsi untuk kebugaran jasmani tetapi 

juga untuk pengembangan aspek mental, sosial, dan karakter individu. 

Olahraga sering dipahami sebagai ―cerminan kehidupan‖ karena di 

dalamnya terkandung nilai‑nilai sosial budaya seperti kerjasama, 

kompetisi sehat, disiplin dan tanggung jawab (Mutohir, 2022). Selain 

itu, olahraga juga dijadikan alat pembangunan manusia yang seutuhnya 

jasmani, rohani, dan social dalam konteks pembangunan nasional. 

(Sinulingga, 2024). 

 

2.1.2 Olahraga Bela Diri 

Olahraga bela diri, sebagai salah satu bentuk olahraga, menonjol 

karena selain aspek fisik, ia juga secara eksplisit menekankan 

pengembangan karakter, kontrol emosi, dan nilai‑nilai sosial budaya. 

Penelitian menunjukkan bahwa partisipasi dalam program bela diri 

atau seni bela diri di sekolah atau institusi pendidikan dapat 

meningkatkan regulasi diri, disiplin, motivasi prestasi, dan kemampuan 

sosial siswa (Yu, Houlbert, & Mantuhac, 2023; Wang, 2024). Selain 

itu, lingkungan pelatihan bela diri yang baik terbukti mendukung 

perkembangan holistik siswa fisik, mental, serta social melalui praktik 

yang mencakup rutin, fokus, dan nilai menghormati lawan atau rekan 

latihan (Zhang et al., 2024). 
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2.1.3 Hakikat Pencak Silat  

Pencak Silat merupakan salah satu adat istiadat asli Indonesia yang 

telah diadopsi oleh dunia internasional dan akan terus berkembang 

menjadi suatu bentuk seni modern yang diadopsi oleh masyarakat 

setempat.  Menurut (Mukaromah & Semarayasa, 2024), pencak silat 

merupakan salah satu adat istiadat bangsa Indonesia yang diamalkan 

oleh para pendekar dan ahli beladirinya, dan masyarakat umum pada 

saat ini sedang menciptakan, menggunakan, dan mempertunjukkan 

seni ―Pencak silat adalah seni bela diri oleh nenek moyang kita asi 

budaya bangsa Indonesia yang harus dilestarikan, dibina, dan 

dikembangkan,‖ menurut (Syafei & Rohman, 2021)  

 

Pencak silat biasa disebut sebagai bela diri tradisional di Indonesia.  

Menurut IPSI dan BAKIN 1975 (Syayyadi dkk., 2025), pencak silat 

juga mengandung nilai sosial dan budaya yang kuat, seperti rasa 

persaudaraan, saling menghormati, dan sikap sportif. Nilai-nilai 

tersebut menjadikan pencak silat tidak hanya sebagai aktivitas fisik, 

tetapi juga sebagai sarana pembentukan kepribadian dan identitas 

budaya bangsa (Kuswanto et al., 2024). 

 

Berdasarkan uraian di atas, Pencak silat sebagai warisan budaya 

bangsa Indonesia yang diturunkan dari nenek moyang kita merupakan 

seni olahraga beladiri Indonesia yang menekankan pada pentingnya 

kemandirian yang berakar pada kerohanian, agar mampu dibedakan 

dengan orang lain. 

 

2.1.4 Aspek Pencak Silat 

Silat Pencak silat sebagai warisan budaya bangsa Indonesia yang 

berasal dari nenek moyang kita sendiri, tidak sebanyak bahan lainnya.  

Ciri-ciri utama pencak silat adalah sebagai berikut:  

1. Aspek Mental dan Spiritual Pencak Silat Aspek Pendidikan 



11 

 

 

 

Mengintensifkan Pencak Silat dengan meningkatkan kapasitas 

siswa dan temannya untuk mengembangkan diri.  Pendekar dan 

empu Pencak Silat kuno harus mencapai tingkat pemahaman 

tertinggi melalui meditasi, penebusan dosa, atau latihan lainnya.  

2. Aspek Kehidupan Sehari-hari 

Kehidupan Sehari-hari dan Permainan Kesenian Salah satu aspek 

pendidikan yang paling penting adalah pencak silat, yang 

melibatkan pengajaran kepada siswa atau peserta cara 

menyanyikannya tanpa atau dengan musik tradisional dan tanpa 

atau dengan menggunakan senjata.  Istilah pencak silat mengacu 

pada jenis pencak tari silat yang mencakup musik dan metode 

tradisional. 

3. Aspek Bela Diri 

Pencak silat seni bela diri pencak silat adalah ketekunan dan 

kepercayaan diri.  Istilah silat, tujuannya adalah untuk 

mengembangkan kemahiran tinggi dalam teknik bela diri tanpa 

menggunakan atau memanfaatkan berbagai macam senjata.  

4. Aspek Olahraga 

Aspek krusial dalam pencak adalah aspek fisik.  Tujuan dari 

usaha ini adalah untuk memenuhi kebutuhan pengajaran pikiran-

tubuh dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan 

mengajarkan keterampilan berbasis olahraga untuk bersaing di 

bidang olahraga.  Persaingan merupakan salah satu aspek 

penelitian ini.  Aspek olahraga meliputi jurus pertandingan dan 

peragaan, baik tunggal, ganda, maupun beregu. 

 

2.1.5 Unsur Teknik Dasar Pencak Silat  

Salah satu faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi 

seorang atlet pencak silat adalah kemampuannya dalam 

melakukan/memahami teknik dasar secara murni.  Kesempurnaan 

teknik ini membantu mendapatkan hasil terbaik bila digunakan dalam 
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pertandingan yang sesungguhnya.  Berikut tiga teknik dasar pencak 

silat yang dapat kami jelaskan: 

 

1. Teknik Dasar Pukulan  

Ada teknik yang dapat digunakan untuk membantu mereka dalam 

usaha mereka memperoleh angka. Dari beberapa teknik yang 

digunakan dalam silat pencak, yang paling umum digunakan 

adalah depan, pendulum, samping, dan lingkar pukulan. 

 

Gambar 1. Salah satu Teknik Pukulan 

(Sumber: Hajir, A, dkk. 2017) 

 

2. Teknik Dasar Tangkisan 

Tanking merupakan metode latihan yang melibatkan pemindahan 

target dari satu lokasi ke lokasi lain dengan tetap menjaga 

konsistensi dengan target. Tujuan dari pemeliharaan panjang 

berbasis teknologi tanking adalah untuk melindungi lingkungan 

dan, jika perlu, mengurangi atau menghilangkannya. Sikap 

menangkis selalu digunakan dengan sikap dan sikap menggunakan 

satu tangan, siku, dua tangan, dan kaki/kaki. Tangkisan memiliki 

variasi berikut tergantung pada bentuk dan busur/lintasan setiap 

jenis rangan: posisi tinggi atau rendah, dengan jatuh atau 

memantul tangan, dan gerakan ke samping atau ke luar 
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Gambar 2. Salah satu Teknik Tangkisan 

(Sumber: Hajir, A, dkk. 2017) 

 

3. Teknik Dasar Tendangan   

Tendangan merupakan berbagai teknik dan metode yang 

menggunakan kaki dan jarak jauh sebagai komponen kajiannya.  

Ada dua titik dalam pencak silat menurut teknik tendangan yang 

masuk ke gawang.  Teknik tendangan dalam silat dapat digunakan 

untuk meningkatkan penampilan dalam pengujian silat.  Namun 

seperti yang telah dikatakan sebelumnya, tidak semua teknik 

endang dapat digunakan dalam pengujian, tergantung pada 

efisiensi pelaksanaan dan pengujian, serta titik dan penendang 

keamanannya.  Teknik tersebut antara lain sabit/samping, 

belakang, jejag, gajul, tendangan lurus/tendang depan, dan 

olahraga pencak silat. 

 

2.1.6  Teknik Tendangan Dalam Pencak Silat  

Teknik tendangan dalam Pencak Silat menempati posisi strategis 

sebagai salah satu elemen serangan utama dan pengatur jarak terhadap 

lawan. Sebuah penelitian yang mengkaji gerak tendangan depan pada 

siswa ekstrakurikuler Pencak Silat menemukan bahwa masih terdapat 

variasi teknik yang kurang optimal terkait biomekanika gerak 

tendangan tersebut. (Anam & Hidayah, 2023) 

 

Selain itu, kajian oleh Nugroho (2012) yang dikutip dalam Adi (2023) 

mengelompokkan tendangan ke dalam empat kategori berdasarkan 
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bagian kaki yang digunakan yakni: tendangan depan (menggunakan 

punggung, telapak atau ujung telapak kaki), tendangan samping 

(T‑kick), tendangan belakang (telapak kaki/tumit), dan tendangan busur 

atau sabit (menggunakan punggung atau ujung telapak kaki) dimana 

tendangan sabit disebut sebagai salah satu yang sering digunakan 

dalam laga karena efektivitasnya. 

 

2.1.7 Tendangan Sabit 

Tendangan merupakan komponen penting dari pertahanan dalam silat 

pencak; dapat juga disebut sebagai pertahanan atau aktif pertahanan. 

Aturan-aturan utamanya menggambarkan beberapa kegiatan yang 

dilakukan dengan berbagai cara, tetapi tidak semuanya sama. Posisi 

tendangan tertentu dalam silat pencak. Akan ada dua skor untuk 

tendangan yang dilakukan oleh pesilat dan masuk ke gawang. Dalam 

setiap pengembangan silat, kita mengamati bahwa 100% orang 

menggunakan teknik ini dengan berbagai cara untuk mencapai 

keberhasilan. 

 

Tendangan adalah gerakan pola yang mendorong anggota badan, atau 

kaki, untuk menjadi senjata dalam percakapan apa pun mengenai 

sasaran lawan.  Kemampuan tendangan untuk mencapai sasaran tubuh 

lawan sangat penting untuk memahami tujuan tendangan.  Potensi 

tubuh adalah kemampuan mencapai jarak tendangan.  Tendangan 

dalam tanding pencak mempunyai banyak variasi.  Namun untuk 

mencapai hasil terbaik, hampir semua teknik tendangan menggunakan 

metode pendinginan bawah pada lutut, yang dikombinasikan dengan 

gerakan pinggul dan dorongan pinggul untuk meningkatkan daya 

tendangan ledak.Hal pertama dan terpenting yang perlu dilakukan 

sebagai langkah awal sebelum memulai perjalanan adalah menentukan 

sasaran. Agar daya cambuk yang dihasilkan dari lutut bekerja efektif, 

lutut perlu ditingkatkan ke tingkat sasaran sebelum akhir periode. Jika 

sasaran lebih jauh, kaki baru harus dibuat untuk mencapainya. 
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Alhasil tendangannya masih aktif dan pelurunya semakin meningkat.  

Pada bagian ini, kita akan membahas lebih detail tentang tendangan 

sabit yang menjadi fokus utama kita.  Ada beberapa teknik tendangan 

yang digunakan dalam silat pencak, antara lain tendangan lurus, 

tendangan T, tendangan punggung, dan tendangan sabit.  Setiap 

tendangan mempunyai tujuan yang unik serta perangkat penargetan 

yang unik.  Seperti terlihat pada tendangan sabit, lintasannya dari luar 

ke dalam, sedangkan sasarannya adalah punggung lawan dengan 

punggung kaki sebagai sasarannya. 

 

Tendangan sabit adalah kecenderungan yang terdiri dari cincin, sasaran 

di setiap bagian tubuh, dan jari atau punggung kaki (Sabit et al., 2025).  

Menurut (Aldino et al., 2023), tendangan sabit adalah tendangan yang 

dilakukan dengan penerapan teknik samping seperti sabit/sabit, 

mengenai area kaki belakang.  Tendangan ini dapat dilakukan dengan 

kaki depan atau belakang dan dapat dikategorikan.  Adapun 

tendangannya, jika seorang anak dilahirkan dalam sisi kanan atau kiri, 

pesilat akan mengambil salah satu kakinya dan membawanya ke 

samping tubuh dan posisinya untuk mengamati keseimbangan dengan 

cara bersandar ke sisi yang berlawanan, yang akan menyebabkan kaki 

tersebut ke tumit. 

 

(Ari, 2022) menyatakan bahwa ―gerakan dimulai dari sikap pasang 

surut, angkat setinggi lutut.‖  Secara kooperatif, putaran pinggang ke 

arah tendangan dan ikuti tendangan kaki Dapat dilakukan secepat 

mungkin pada saat duduk atau berdiri sedang berlangsung.  Namun 

karena lintasannya, teknik sabit juga mudah dikuasai dan tendangan 

akan dilakukan.  Oleh karena itu, jumlah waktu dan uang yang tersedia 

untuk pertandingan dapat dikurangi dengan mengoptimalkan 

kecepatan dan kelincahan tendangan sabit.  Kemungkinan teknik ini 
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akan lebih efektif dan efisien. Oleh karena itu, andalan sering 

digunakan dalam penelitian teknik tendangan untuk memperoleh hasil. 

 

Memiliki kecepatan yang cepat memungkinkan untuk menyelesaikan 

tugas dengan tangan. Berdasarkan fungsinya, tendangan sabit disebut 

dengan tendangan sabit untuk pertumbuhan dan tendangan sabit untuk 

ketahanan daya.  Tendangan sabit menyerang adalah jenis sabit yang 

digunakan untuk memberikan langkah pertama dalam lapangan sasaran 

lawan.  Sebaliknya, tendangan defensif defensif adalah tendangan yang 

digunakan untuk mendukung atau memberikan dukungan ketika 

seseorang sedang memberikan dukungan.  Teknik tendangan sabit ke 

melakukannya antara lain tendangan sabit menggunakan kaki depan 

langkah dan tendangan sabit menggunakan langkah.  Dengan 

menggunakan tiga kaki belakang sikap berpasangan, saat melakukan, 

dan tindak lanjut—rangkaian gerakan teknik tendangan sabit 

menyerang. 

 

Menurut (Ilara & Februari, 2025) dengan punggung telapak kaki atau 

jari telapak kaki, tendangan sabit, tendangan lintsanya setengah 

lingkaran ke dalam sasaran keselurh tubuh. Menurut (Syafei & 

Rohman, 2021), tendangan, tendangan yang jarak setengah lingkaran 

ke dalam, dengan sasaran pada setiap bagian tubuh dengan punggung 

telapak kaki atau jari-jari kaki.  Tendangan sabit adalah salah satu 

teknik tendangan yang efektif mengubah bentuk setiap lingkaran; 

Tendangan ini mirip dengan gerakan sabit (sabit) yang dibawa dari 

luar ke dalam. 

 

Analisis teknologi gerakan menonjolkan perhatian terhadap detail yang 

terjadi dari luar hingga dalam dengan memusatkan perhatian pada 

bagian kaki.  Gerakan dan energi efisien yang diterapkan pada bagian 

lutut dengan searah rotasi dan gerakan kaki yang diterapkan pada 

bagian lutut dengan searah rotasi dan gerakan kaki.  Mengingat 
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keadaannya, tendangan sabit dapat dengan mudah dipahami.  Untuk 

merangkum penelitian ini, berikut ringkasan rencana yang telah 

dilakukan.  Dari posisi tinggi, angkat lutut ke ketinggian target.  Secara 

kooperatif, pinggang ke arah gerakan tendangan dan ikuti tendangan 

kaki bagian bawah berpusat di lutut 

 

 

Gambar 3. Tendangan  Sabit/samping 

(Sumber: Hajir dan Maulana, 2017) 

 

Ada beberapa langkah yang terlibat dalam sabit jepit, yaitu sebagai 

berikut:  

1. Gerakan pertama adalah gerakan cepat dan minimal berat badan 

ke tumpuan. Ini berguna untuk menambah jumlah hari di antara 

orang dalam.  

2. Gerakan Ayunan adalah jenis sabit jepit yang telah mengalami 

modifikasi. Kaki ayunan ini menciptakan urgensi. Seiring 

ayunannya berkembang, demikian pula gerakannya. Karena 

populasi terus bertambah, jumlah tenaga yang diemukan juga 

meningkat. Gerakan mengayun ini harus dilakukan dengan tumit 

dan tubuh, serta gerakan tangan yang memadai.  

3. Ini adalah kasus keterikatan kaki dengan tujuan. Dorongan perlu 

mulai melakukan hal-hal untuk meningkatkan suasana hati 

mereka. 

4. Gerakan terakhir adalah jenis gerakan yang dimaksudkan untuk 

meningkatkan efek lawan cedera. dan  

5. Lamanya waktu yang telah berlalu sejak gerakan ini digunakan 

untuk mengembalikan tubuh ke posisi stabil.  
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Tendangan sabit biasanya digunakan untuk memecahkan atau 

memperbaiki masalah tertentu. Namun, setiap orang memiliki 

karakteristik unik yang memungkinkan mereka untuk mengatasi jenis 

masalah ini. Hal ini ditentukan oleh karakteristik individu. Ada orang 

yang sangat egois dan menyerahkan uang untuk terlibat dalam 

tendangan sabit sehingga mereka dapat memiliki kualitas hidup yang 

lebih baik. Ada beberapa yang meningkatkan kecepatan sehingga 

Anda dapat menyelesaikan tugas dengan cepat dan efektif. Ada faktor 

lain yang memengaruhi kemanjuran pengobatan dengan tidak 

membuatnya mengalir lancar tetapi dengan memiliki tingkat dorongan 

yang tinggi. 

Setiap jenis sabit menendang memiliki karakteristik dan 

kekurangannya sendiri. Berikut adalah beberapa metode untuk 

melakukan sabitan menendang.  

1. Kecepatan dalam melakukan Tendangan sabit melibatkan 

penyelesaian tugas sambil mempertahankan tingkat kecepatan 

yang tinggi. Sabit menendang akan dilakukan dengan cara yang 

sederhana. Saat tendangan menjadi lebih terfokus, gerakan kaki 

menjadi lebih cepat. Tujuan utama dari strategi ini adalah untuk 

memotivasi karyawan dan kembali ke posisi mereka sesegera 

mungkin. Manfaatnya adalah Anda tidak perlu terus-menerus 

mencari lawan dan dapat dengan mudah menemukannya saat 

Anda mencarinya. Proses ini meningkatkan kecepatan, efisiensi, 

dan fleksibilitas.  

2. Bertenaga sabit menendang. Tendangan ini menciptakan otot kaki 

daya ledak. Ini terjadi dengan cepat dan disertai dengan 

kecenderungan kaki yang kuat. Cara ini efektif dan efisien, namun 

memerlukan cuaca yang baik.  Tendangan jenis ini mempunyai 

kemampuan membuat lawan menjadi lebih efisien.  Kerugiannya 

mudah menangkap lawan.  sabit tendangan efek keeimbangan dan 

daya ledak. 
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2.2 Pengembangan  

Pengembangan merupakan suatu proses sistematis yang bertujuan untuk 

menciptakan, memperbaiki, atau menyempurnakan suatu produk, model, 

metode, maupun sistem agar menjadi lebih efektif dan efisien. Dalam konteks 

penelitian, pengembangan sering dikenal dengan istilah Research and 

Development (R&D) yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu 

serta menguji kelayakannya melalui tahapan ilmiah.Menurut Waruwu (2024), 

penelitian dan pengembangan adalah proses ilmiah yang digunakan untuk 

menghasilkan inovasi berupa produk atau model pembelajaran yang 

dilakukan melalui tahapan analisis masalah, desain, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi. Produk yang dihasilkan dari proses ini harus 

melalui uji validitas dan uji coba agar memiliki tingkat efektivitas yang tinggi 

dalam penggunaannya di lapangan (Waruwu, 2024) 

Selain itu, pengembangan juga dapat dipahami sebagai suatu proses 

peningkatan kualitas dari suatu objek agar menjadi lebih baik dari 

sebelumnya. Pengembangan tidak hanya mencakup penciptaan produk baru, 

tetapi juga perbaikan dan inovasi terhadap produk yang telah ada agar sesuai 

dengan kebutuhan zaman (Sarpong et al., 2023). 

Berdasarkan paparan para ahli diatas bisa disimpulkan bahwa pengembangan 

adalah suatu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan 

kapasitas suatu objek agar menjadi lebih baik dari sebelumnya 

 

2.3 Latihan  

Latihan merupakan suatu proses yang dilakukan secara sistematis, terencana, 

dan berulang dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan fisik, teknik, 

taktik, serta mental seseorang dalam olahraga. Latihan tidak hanya berfokus 

pada aktivitas fisik semata, tetapi juga melibatkan prinsip-prinsip ilmiah 

seperti beban latihan (overload), adaptasi, dan pemulihan agar terjadi 

peningkatan performa secara optimal.Menurut Bompa dan Buzzichelli 

(2021), latihan adalah proses sistematis dari stimulus fisik yang dirancang 

untuk meningkatkan kapasitas kerja atlet melalui adaptasi fisiologis dan 

psikologis. Latihan harus dilakukan secara bertahap, terstruktur, dan 
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berkesinambungan agar dapat menghasilkan peningkatan performa yang 

maksimal.Sejalan dengan itu, Prasetyo (2022) menjelaskan bahwa latihan 

merupakan aktivitas fisik yang dilakukan secara teratur dan berulang dengan 

tujuan meningkatkan kebugaran jasmani, keterampilan teknik, serta 

kemampuan taktik dalam cabang olahraga tertentu. Prinsip-prinsip latihan 

seperti individualisasi, spesifisitas, dan progresivitas menjadi dasar utama 

dalam penyusunan program latihan.Sukadiyanto (2023) menyatakan bahwa 

latihan adalah proses peningkatan kemampuan biomotorik atlet yang meliputi 

kekuatan, kecepatan, daya tahan, kelincahan, dan koordinasi. Ia menegaskan 

bahwa keberhasilan latihan sangat dipengaruhi oleh perencanaan program 

yang tepat sesuai dengan karakteristik cabang olahraga dan kondisi atlet. 

Selain itu, Harsono (2021) mengemukakan bahwa latihan merupakan proses 

berulang yang bertujuan memperbaiki fungsi organ tubuh sehingga mampu 

meningkatkan prestasi olahraga. Latihan yang dilakukan secara konsisten 

akan menyebabkan terjadinya adaptasi tubuh terhadap beban kerja yang 

diberikan. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

latihan merupakan proses yang sistematis, terencana, dan berulang yang 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan fisik, teknik, taktik, dan mental 

atlet. Latihan harus dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsip ilmiah seperti 

beban bertahap (overload), spesifisitas, dan individualisasi agar menghasilkan 

adaptasi tubuh yang optimal. Dalam olahraga pencak silat, latihan memiliki 

peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas teknik dan kondisi 

fisik atlet sehingga dapat mendukung pencapaian prestasi yang maksimal. 

 

2.4 Penelitian yang relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Syarif Hidayat dan Arief Ibnu Haryanto 

dari Universitas Negeri Gorontalo dengan judul ―Pengembangan Tes 

Kelincahan Tendangan Pencak Silat‖ tahun 2021. Penelitian ini 

merupakan penelitian dan pengembangan. Penelitian ini melalui tahapan 

pengumpulan informasi, perencanaan informasi, mengembakngkan 

produk awal, uji coba awal, revisi untuk menyusun produk utama, uji 
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coba lapangan, revisi untuk menyusun produk operasional, uji coba 

produk operasional produk final, revisi produk final, diseminasi dan 

implementasi produk. Subjek penelitian ujicoba kelompok kecil sebanyak 

15 atlet Pencak silat yang aktif berlatih di PPLP Gorontalo dan ujicoba 

kelompok besar sebanyak 30 pesilat yang terdiri dari beberapa perguruan 

Pencak silat yang aktif di Kota Gorontalo. Analisis data merupakan data 

kuantitatif yang dikonversi menjadi data deskriptif kuantitatif 

menggunakan uji korelasi pearson. Hasil penelitian dan pengembangan ini 

sebuah model tes tes kelincahan tendangan Pencak silat yang diberi nama 

TTest TPS. Data hasil validasi ahli 100% menyatakan layak. Hasil 

ujicoba kelompok kecil dapat diperoleh data catatan waktu tercepat adalah 

11,19 detik dan terendah 13,60 detik dengan jumlah rata-rata sebesar 

12,58 dan hasil ujicoba kelompok besar dapat diperoleh data catatan 

waktu tercepat adalah 11,32 detik dan terendah 13,98 detik dengan jumlah 

rata-rata sebesar 12,43. Ujicoba kelompok besar 27 diperoleh hasil 

reliabilitasnya r = 0,96 dengan demikian dapat dikatakan bahwa model tes 

ini dikatakan reliabel.  

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Mega Purnama Sari dari Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta dengan judul 

―Pengembangan Samsak Sebagai Alat Tes Ketepatan Tendangan Pada 

Pesilat Usia Dini‖ tahun 2020. Penelitian ini merupakan penelitian dan 

pengembangan atau Research and Development (R&D). Penelitian ini 

dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu: pengumpulan informasi, 

perencanaan penelitian, pengembangan produk awal, validai ahli dan 

revisi, ujicoba produk. Setelah diproduksi samsak cerdas terlebih dahulu 

di validasi oleh Ahli Media dan Ahli Materi dan kemudian di uji cobakan. 

Subjek penelitian ini adalah peserta ekstrakurikuler pencak silat MI 

ANNUR Jogoresan yang berjumlah 10 anak. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan instrumen berupa 

angket. Teknik analisis data penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif 

persentase. Hasil dari penelitian ―Pengembangan samsak sebagai alat tes 
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ketepatan tendangan pada pesilat usia dini‖ yaitu telah dihasilkan alat 

untuk tes ketepatan tendangan yang diberi nama ―Mega’s Kick 

Accuracy‖, yang dikategorikan layak dijadikan sebagai alat tes ketepatan 

tendangan cabang olahraga pencak silat. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

penilaian ahli media dengan presentase kelayakan 84,21%, ahli materi 

91,11%, dan hasil uji coba yaitu 95%. Selain itu juga dihasilkan buku 

panduan 28 penggunaan samsak yang dilengkapi dengan spesifikasi 

produk dan cara penggunaan produk dengan presentase kelayakan dari 

penilaian ahli media 80% dan ahli materi 90%. 
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2.5 Kerangka Berpikir  

Kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Kerangka Berpikir 

 

Gambar 4. Kerangka Berfikir. 

 

 

 

 

 

 

Diperlukan pengembangan model latihan tendangan sabit berbasis video dalam 

pencak silat pada siswa ekstrakulikuler pencak silat MAN 1 Bandar Lampung. 

model latihan tendangan sabit berbasis video dalam pencak silat pada siswa 

ekstrakulikuler pencak silat MAN 1 Bandar Lampung. 

Validasi oleh tim 

ahli 
Uji coba produk 

model latihan 

tendangan sabit 

berbasis video 

dalam pencak silat 

1. Siswa perlu adanya pemahaman tentang model latihan keterampilan 

tendangan sabit pencak silat siswa ekstrakulikuler pencak silat MAN 1 

Bandar Lampung.untuk pemula agar dapat melakukan tendangan dengan 

baik.  

2. Latihan yang diberikan kepada atlet yang mendukung model latihan 

keterampilan tendangan sabit pencak silat siswa ekstrakulikuler pencak silat 

MAN 1 Bandar Lampung. 

3. Belum adanya model latihan keterampilan tendangan sabit pencak silat pada 

ekstrakulikuler pencak silat MAN 1 Bandar Lampung. 

Dihasilkan produk model latihan tendangan sabit berbasis video dalam pencak 

silat pada siswa ekstrakulikuler pencak silat MAN 1 Bandar Lampung. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu metode penelitian 

dan pengembangan atau yang disebut dengan Research and Development 

(R&D). Rahayu (2025) menjelaskan bahwa R&D merupakan metode 

penelitian yang berorientasi pada pengembangan produk berbasis kebutuhan 

nyata di lapangan. Tujuan utama R&D bukan hanya menghasilkan produk, 

tetapi juga memastikan produk tersebut layak, efektif, dan dapat digunakan 

dalam praktik pendidikan maupun bidang lainnya 

 

Penelitian pengembangan merupakan penelitian pendekatan yang dihubugkan 

pada rancangan kerja dan pengembangan serta memiliku tujuan untuk 

perancangan dalam lingkungan pembelajaran serta mengusahakan untuk 

pemahaman pada fundamental secara ilmiah. Penelitian pengembangan bukan 

merinci dan menerapkan intervensi yang lengkap akan tetapi ditujukan untuk 

memberikan motivasi belajar dengan menampilkan pembelajaran yang 

menarik dan kreatif (Sulistianta,H. 2020) 

 

Pemilihan model ADDIE dalam penelitian dikarenakan model ini memiliki 

tahapan yang struktur sehingga membantu peneliti memastikan bahwa setiap 

tahap dalam pengembangan pembelajaran dilakukan secara menyeluruh dan 

terorganisir. Selain itu, model ini cukup fleksibel untuk disesuaikan dengan 

berbagai konteks dan kebutuhan penelitian sehingga memungkinkan peneliti 

untuk menyesuaikan prosesnya dengan kondisi yang ada. agar dapat 

menghasilkan produk pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran siswa.Tujuan dari penelitian ini, yaitu mengembangkan produk 

model latihan tendangan sabit berbasis video dalam pencak silat pada siswa 

ekstrakulikuler pencak silat MAN 1 Bandar Lampung.. Tahapan tersebut 

adalah sebagai berikut: 
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Gambar 5. Tahapan Model ADDIE 

Sumber : (Branch, 2009) 

3.2 Prosedur Penelitian dan Pengembangan  

Dalam penelitian ini menggunakan prosedur penelitian dan pengembangan 

model ADDIE yang dikembangkan oleh Robert Maribe Branch. Model ini 

terdiri dari lima tahap utama, yaitu Analisis (Analyze), Desain (Design), 

Pengembangan (Develop), Implementasi (Implement), dan Evaluasi 

(Evaluate). Tahapan dalam penelitian pengembangan dari model ADDIE 

diuraikan sebagai berikut: :  

 

1. Analisis (Analyze) 

Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis kinerja (performance 

analysis) dan analisis kebutuhan (need analysis) untuk mengidentifikasi 

permasalahn yang terjadi di sekolah dan mencari solusi untuk mengatasi 

permasalahan tersebut.  

Tahap pertama yaitu analisis kinerja dilakukan untuk mengetahui dan 

mengklasifikasikan permasalahan yang dihadapi di sekolah berkaitan 

dengan media pembelajaran yang digunakan di sekolah selama ini, 

kemudian mencari solusi dengan memperbaiki atau mengembangkan 

model latihan yang digunakan oleh sekolah. 
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Tahap kedua adalah analisis kebutuhan yaitu menentukan model latihan 

yang diperlukan oleh siswa dalam proses pembelajaran untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan prestasi belajar siswa  

 

2. Desain (Design) 

Tahap perancangan (design) merupakan proses pembuatan rancangan 

awal model latihan. Pada tahap ini, peneliti merancang produk dari aspek 

desain, materi, dan bahasa. Setelah itu, peneliti melanjutkan ke tahap 

berikutnya, yaitu pengembangan model latihan. 

Deskripsi Peoduk 

1.Tendangan sabit langsung kaki belakang 

 a. Tendangan sabit langsung kaki kanan belakang 

Dalam posisi pasang kaki kanan dibelakang langsung 

melakukan tendangan sabit dengan kaki kanan kearah 

target. 

 b.Tendangan sabit langsung kaki kiri belakang 

Dalam posisi pasang kaki kiri belakang langsung 

melakukan tendangan sabit dengan kaki kiri kearah target. 

 

2.Tendangan sabit langusng kaki depan 

  a.Tendangan  sabit langsung kaki depan kanan 

Dalam posisi pasang kaki kanan depan langsung melakukan 

tendangan sabit menggunakan kaki kanan kearah target. 

 b.Tendangan sabt langsung kaki depan kiri 

Dalam posisi pasang kaki kiri depan langsung melakukan 

tendangan sabit menggunakan kaki kiri kearah target. 

3.Tendangan sabit mundur lurus 

 a.Tendangan sabit mundur lurus kaki kanan 

Dalam posisi mundur selangkah lurus kaki kanan ke 

belakng lalu melakukan tendangan sabit dengan kaki kiri 

keaarah target. 
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 b.Tendangan sabit mundur lurus kaki kiri 

Dalam posisi mundur selangkah lurus kaki kiri ke belakang 

lalu melakukan tendngan sabit dengan kaki kanan kearah 

target . 

4.Tendangan sabit maju lurus 

 a.Tendangan sabit maju lurus kanan 

Dalam posisi maju selangkah kedepan kaki kanan lalu 

melakukan tendangan sabit  dengan kaki kiri kearah target. 

 b. Tendangan sasbit maju lurus kiri 

Dalam posisi maju selangkah kedepan kaki kiri lalu 

melakukan tendangan sabit dengan kaki kiri kearah target. 

5.Tendangan sabit mundur samping 

 a.Mundur samping kiri 

Dalam posisi mundur selangkah kaki kiri lalu melakukan 

tendangan sabit menggunakan kaki kanan keara target. 

 b.Mundur samping kanan 

Dalam posisi mundur selangkah kaki kanan lalu melakukan 

tendangan sabit mengguanakan kaki kiri kearah target. 

 

6.Tendangan sabit maju samping. 

 a. Maju samping kiri 

Dalam posisi maju selangkah kaki kiri lalu melakukan 

tendangan sabit menggunakan kaki kanan kearah target. 

 b.Maju samping kanan 

Dalam posisi maju selangkah kaki kanan lalu melakukan 

tendangan sabit menggunakan kaki kiri kearah target. 

3. Pengembangan (Develop) 

Pada tahap ini peneliti mengembangkan model latihan tendangan sabit 

berbasis video dalam pencak silat berdasarkan konsep rancangan awal 

yang telah di buat pada tahap sebelumnya menjadi produk model latihan 

tendangan sabit berbasis video dalam pencak silat s yang ingin diterapkan. 

Selanjutnya melakukan review model latihan tendangan sabit berbasis 
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video dalam pencak silat dengan memvalidasikan model latihan 

tendangan sabit berbasis video dalam pencak silat oleh tim ahli media, 

ahli Bahasa, ahli materi dan ahli pendidik PJOK. Validasi ini bertujuan 

untuk mengetahui penilaian para ahli (validator) terhadap produk model 

latihan tendangan sabit berbasis video dalam pencak silat yang 

dikembangkan oleh peneliti. Adapun validator yang melakukan validasi 

pada produk model latihan tendangan sabit berbasis video dalam pencak 

silat terdiri dari ahli media, ahli Bahasa, ahli materi dan ahli pendidik 

PJOK. Setelah itu peneliti memperbaiki model latihan tendangan sabit 

berbasis video dalam pencak silat sesuai dengan saran dan masukan dari 

tim ahli sehingga terdapat perbandingan dari media awal dan media 

setelah revisi. 

  

4. Implementasi (Implement) 

Pada tahap implementasi, produk model latihan tendangan sabit berbasis 

video dalam pencak silat yang telah dibuat akan dilakukan uji coba yang 

melibatkan siswa  dalam proses belajar mengajar di sekolah. Tujuannya 

adalah untuk mengetahui respon siswa dan kemenarikan model latihan 

tendangan sabit berbasis video dalam pencak silat yang dikembangkan. 

  

5. Evaluasi (Evaluate)  

Pada tahap evaluasi, produk model latihan tendangan sabit berbasis video 

dalam pencak silat yang telah dilakukan uji oba pada tahap implementasi 

akan dilakukan revisi akhir, dengan mempertimbangkan saran dan 

masukan yang diperoleh selama tahap implementasi. 

 

 

3.3 Setting Penelitian  

1. Tempat Penelitian 

Penelitian akan di laksakan di MAN 1  Bandar Lampung yang beralamat 

Jl. Letnan Kolonel H. Endro suratmin, Kelurahan Sukarame, Kecamatan 

Sukarame, Kota Bandar Lampung, Lampung, dengan kode pos 35132. 



29 

 

 

 

 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksakan  dari tahap persiapan sampai dengan tahap 

pelaksanaan  yaitu dimulai bulan Januari sampai waktu yang belum 

ditentukan. 

 

3. Subjek Penelitian 

Subjek uji coba model latihan tendangan sabit berbasis video dalam 

pencak silat yaitu siswa ekstrakulikuler pencak silat MAN 1 Bandar 

Lampung. 

3.4 Instrumen Penelitian  

Dalam penelitian ini menggunakan angket dengan skala likert untuk menilai 

kelayakan model latihan tendangan sabit berbasis video dalam pencak silat 

untuk peserta didik sekolah dasar. Taherdoost (2022) menjelaskan bahwa 

skala Likert adalah metode pengukuran psikometrik yang digunakan untuk 

menilai tingkat persetujuan responden terhadap suatu pernyataan. Skala ini 

biasanya terdiri dari 4 hingga 5 poin jawaban yang memungkinkan peneliti 

mengukur variabel secara lebih terstruktur dan mudah dianalisis secara 

statistik.Bentuk jawaban skala Likert terdiri dari sangat setuju, setuju, tidak 

setuju, dan sangat tidak setuju. 

 

Angket validasi ahli diberikan kepada ahli media, ahli Bahasa, ahli materi, 

dan ahli pendidik PJOK serta angket respon uji coba diberikan pada peserta 

didik untuk menilai kelayakan produk  yaitu isi, kebahasaan, sajian, dan 

kegrafisan. 

Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berbentuk checklist yang 

diadaptasi dari evaluasi pengembangan yang sebelumnya digunakan oleh 

(Maryana, 2021). Penilaian dilakukan dengan mengisi kotak yang paling 

sesuai berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Jika suatu item dianggap 

sangat layak, kotak yang diberi tanda "SL" akan dicentang (√) dengan skor 4. 

Jika dianggap layak, kotak yang bertanda "L" akan dicentang (√) dengan skor 

3. Apabila tidak layak, kotak yang bertanda "TL" akan dicentang (√) dengan 
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skor 2. Namun, jika dianggap sangat tidak layak, kotak yang bertanda "STL" 

akan dicentang (√) dengan skor 1. Selain memberikan penilaian, validator 

ahli juga memberikan saran perbaikan untuk produk pengembangan model 

latihan tendangan sabit berbasis video dalam pencak silat agar dapat 

digunakan dengan baik. Berikut ini adalah tabel angket pengembangan model 

latihan tendangan sabit berbasis video dalam pencak silat yang melibatkan 

ahli media, ahli Bahasa, ahli materi, dan ahli pendidik PJOK serta angket 

respon uji coba 

Tabel 1. Instrumen Validasi ahli media (video)  

No Aspek Indikator Penilaian 

Skala Penilaian 

SL L TL STL 

4 3 2 1 

1 Aspek 

komunikasi 

audio visual 

1 Komunikatif (sesuai sasaran 

dan dapat diterima dengan 

keinginan sasaran) 

    

2 Tampilan video sederhana 

dan menarik 

    

3 Audio (effect, backsound, 

musik) 

    

4 Visual (layout desain, 

typhography, dan 

kesesuaian warna) 

    

5 Jenis huruf/teks yang 

digunakan 

    

2 Aspek lainnya 6 Penerapan latihan 

tendangan mudah di 

peragakan 

    

7 Dapat digunakan oleh siapa 

saja baik pendidik maupun 

peserta didik 

    

8 Tidak ada gangguan system     

9 Tampilan video latihan 

tendangan tidak berhenti 

tiba-tiba saat dijalankan 

    

Total      

         Sumber : (Arifin, 2020) 

Instrument ahli media dinilai dari Sembilan indikator penilaian dari dua aspek 

yaitu aspek komunikasi audio visual dan aspek lainnya, Indikator tersebut 

antara lain sebagai berikut. 

1. Komunikatif (sesuai sasaran dan dapat diterima dengan keinginan 

sasaran). Indikator Ini mencakup kesesuaian isi dan gaya penyampaian 

dengan karakteristik dan harapan audiens, seperti usia, Penggunaan 
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bahasa yang  sederhana dan jelas, serta penghindaran jargon yang tidak 

perlu, sangat penting untuk memastikan bahwa informasi dapat dipahami 

tanpa kesulitan. Selain itu, elemen visual yang menarik dan desain yang 

intuitif berkontribusi pada daya  dan keterlibatan audiens. 

2. Tampilan video model latihan tendangan sabit sederhana dan menarik. 

Indikator Ini mencakup tampilan yang sederhana berarti bahwa desain 

harus bersih, teratur, dan tidak berlebihan. Tampilan yang menarik 

mencakup penggunaan elemenvisual yang memikat, seperti gambar dan 

ilustrasi yang dapat mendukung dan memperkuat pesan yang 

disampaikan. 

3. Audio (effect, backsound, musik). Indikator Ini mencakup audio yang 

dapat berfungsi sebagai alat yang efektif untuk menarik perhatian, 

membangun suasana, dan memperkuat pesan yang disampaikan dalam 

konten. 

4. Visual (layout desain, typhography, dan kesesuaian warna). Indikator Ini 

mencakup elemen estetika yang berkontribusi pada pengembangan model 

latihan tendangan sabit berbasis video. Layout yang teratur membantu 

untuk fokus pada informasi penting. Tipografi adalah cara kita 

menggunakan huruf dan teks dalam tulisan. Pemilihan tipografi 

membantu membuat tulisan itu terlihat menarik dan mudah dibaca. 

Warna yang dipilih harus harmonis dan sesuai. 

5. Jenis huruf/teks yang digunakan. Indikator Ini mencakup pemilihan huruf 

yang sesuai   

6. Penerapan latihan tendangan mudah di peragakan. Indikator Ini 

mencakup penilaian seberapa mudah mengakses dan menikmati 

informasi tanpa menghadapi kesulitan. 

7. Dapat digunakan oleh siapa saja baik pendidik maupun peserta didik. 

Indikator Ini mencakup penilaian sejauh mana pengembangan model 

latihan tendangan sabit berbasis video dirancang untuk dapat diakses dan 

dimanfaatkan oleh berbagai kalangan pengguna, termasuk guru dan 

siswa.  
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8. Tidak ada gangguan system. Indikator Ini mencakup penilaian seberapa 

baik pengembangan model latihan tendangan sabit berbasis video 

berfungsi secara teknis tanpa mengalami masalah yang dapat 

mengganggu pengalaman pengguna.  

9. Pengembangan model latihan tendangan sabit berbasis video tidak 

berhenti tiba-tiba saat dijalankan. Indikator Ini menilai stabilitas dan 

kelancaran operasional pengembangan model latihan tendangan sabit 

berbasis video saat diakses oleh pengguna. 

Tabel 2. Instrumen Validasi ahli materi  

No Aspek Indikator Penilaian 

Skala Penilaian 

SL L TL STL 

4 3 2 1 

1 Kelayakan isi 1 Materi yang disajikan 

mencangkup semua materi 

yang terkandung dalam 

materi pengembangan  

    

2 Materi yang disajikan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran 

    

3 Materi yang disajikan mudah 

dipahami 

    

4 Kesesuaian dengan kaidah 

Kebahasaan 

    

5 Bahasa yang digunakan 

sesuai dengan usia dan 

kosakata yang dipahami 

    

2 Sajian 6 Kejelasan tujuan 

pembelajaran 

    

7 Kelengkapan materi  yang 

Disajikan 

    

8 Materi yang disajikan benar, 

faktual dan tidak using 

    

3 Kegrafikan 9 Tampilan video latihan 

tendangan tidak berhenti tiba-

tiba saat dijalankan 

    

  10 Ketepatan video 

pembelajaran 

    

  11 Ketepatan memilih ukuran 

Huruf 

    

  12 Kemenarikan tampilan  

model video tendangan sabit 

    

Total      

        Sumber : (Sugiyono 2019) 
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Instrument ahli materi dinilai dari dua belas indikator penilaian dari tiga 

aspek yaitu aspek kelayakan isi, sajian,dan kegrafikan. Indikator tersebut 

antara lain sebagai berikut.  

1. Materi yang disajikan mencangkup semua materi yang terkandung dalam 

materi pengembangan. Indikator Ini menilai pada kesesuaian konten 

model latihan tendangan sabit berbasis video dengan standar kurikulum 

pendidikan yang telah ditetapkan  

2. Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Indikator Ini 

menilai pada kesesuaian konten model latihan tendangan sabit berbasis 

video dengan tujuan yang telah ditetapkan dalam proses pembelajaran.  

3. Materi yang disajikan mudah dipahami. Indikator ini menilai sejauh mana 

model latihan tendangan sabit berbasis video disusun dan disampaikan 

dengan cara yang jelas, sehingga siswa dapat dengan mudah menangkap 

dan memahami informasi yang diberikan.  

4. Kesesuaian dengan kaidah kebahasaan. Indikator ini menilai sejauh mana 

materi yang disajikan dalam model latihan tendangan sabit berbasis video 

dan norma bahasa yang baik dan benar. 

5. Bahasa yang digunakan sesuai dengan usia dan kosakata yang dipahami. 

Indikator ini menilai sejauh mana materi dalam model latihan tendangan 

sabit berbasis video disusun dengan bahasa yang tepat untuk pembaca 

yang dituju.  

6. Kejelasan tujuan pembelajaran. Indikator ini menilai seberapa jelas dan 

terdefinisinya tujuan yang ingin dicapai melalui materi dalam model 

latihan tendangan sabit berbasis video. 

7. Kelengkapan materi  yang disajikan. Indikator ini menilai sejauh mana 

model latihan tendangan sabit berbasis video mencakup semua aspek 

yang diperlukan untuk memberikan pemahaman yang menyeluruh tentang 

topik yang diajarkan.  

8. Materi yang disajikan benar, faktual dan tidak usang. Indicator ini menilai 

sejauh mana konten dalam model latihan tendangan sabit berbasis video 

akurat, berdasarkan fakta, dan relevan dengan perkembangan terbaru.  
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9. Ketepatan tata letak. Indikator ini menilai seberapa baik desain dan 

penataan elemen visual dalam model latihan tendangan sabit berbasis 

video mendukung proses pembelajaran. Tata letak yang efektif dapat 

meningkatkan pemahaman, keterlibatan, dan kenyamanan pengguna saat 

menggunakan materi.  

10. Ketepatan video pembelajaran. Indikator ini menilai seberapa baik 

elemen-elemen multimedia dalam model latihan tendangan sabit berbasis 

video saling mendukung dengan konten yang disajikan. Ketepatan dalam 

penggunaan teks, gambar, dan video sangat penting untuk meningkatkan 

pemahaman, keterlibatan, dan kualitas pengalaman belajar  

11. Ketepatan memilih ukuran huruf. Indikator ini menilai seberapa efektif 

ukuran huruf yang digunakan dalam model latihan tendangan sabit 

berbasis video untuk mendukung keterbacaan dan pemahaman konten.   

12. Kemenarikan tampilan. Indikator ini menilai seberapa menarik dan estetis 

desain model latihan tendangan sabit berbasis video dalam menarik 

perhatian pengguna. 

Tabel 3 Instrumen validasi ahli bahasa 

No Aspek Penilaian 

Skala Penilaian 

SL L TL STL 

4 3 2 1 

1 Menggunakan kaidah bahasa yang baik dan benar.     

2 Menggunakan peristilahan yang sesuai dengan konsep  

pada pokok bahasan 

    

3 Bahasa yang digunakan lugas dan mudah dipahami oleh 

siswa. 

    

4 Bahasa yang digunakan sudah komunikatif.     

5 Ketepatan pemilihan bahasa dalam menguraikan 

materi. 

    

6 Kalimat yang dipakai mewakili isi pesan atau informasi 

yang ingin disampaikan. 

    

7 Kalimat yang dipakai sederhana dan langsung ke 

sasaran. 

    

8 Ketepatan ejaan .     

9 Konsistensi penggunaan istilah.     

10 Konsistensi penggunaan simbol atau ikon     

Total     

        Sumber : (Sugiyono 2019) 
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Instrument ahli bahasa dinilai dari sepuluh aspek penilaian antara lain sebagai 

berikut.  

1. Menggunakan kaidah bahasa yang baik dan benar. Aspek ini menilai 

sejauh mana pengembangan model latihan tendangan sabit berbasis video 

mematuhi aturan tata bahasa, ejaan, dan tanda baca yang sesuai dengan 

kaidah bahasa yang berlaku.  

2. Menggunakan peristilahan yang sesuai dengan konsep pada pokok 

bahasan. Aspek ini menilai sejauh mana istilah-istilah yang digunakan 

dalam pengembangan model latihan tendangan sabit berbasis video tepat 

dan relevan dengan materi yang diajarkan. 

3. Bahasa yang digunakan lugas dan mudah dipahami oleh siswa. Aspek ini 

menilai sejauh mana bahasa yang digunakan jelas, langsung, dan dapat 

dimengerti oleh siswa.  

4. Bahasa yang digunakan sudah komunikatif. Aspek ini menilai sejauh 

mana bahasa dalam pengembangan model latihan tendangan sabit 

berbasis video mampu menyampaikan pesan dengan jelas dan efektif.  

5. Ketepatan pemilihan bahasa dalam menguraikaikan materi. Aspek ini 

menilai sejauh mana bahasa yang digunakan dalam pengembangan 

model latihan tendangan sabit berbasis video sesuai dan efektif dalam 

menjelaskan konsep atau materi yang diajarkan.  

6. Kalimat yang dipakai mewakili isi pesan atau informasi yang ingin 

disampaikan. Aspek ini menilai sejauh mana kalimat yang digunakan 

dalam pengembangan model latihan tendangan sabit berbasis video 

mampu mencerminkan dengan akurat dan jelas informasi yang ingin 

disampaikan.  

7. Kalimat yang dipakai sederhana dan langsung ke sasaran. Aspek ini 

menilai sejauh mana kalimat yang digunakan dalam pengembangan 

model latihan tendangan sabit berbasis video mudah dipahami dan 

langsung menyampaikan inti pesan tanpa kerumitan.  

8. Ketepatan ejaan. Aspek ini menilai sejauh mana ba pengembangan model 

latihan tendangan sabit berbasis video menggunakan ejaan yang benar 

sesuai dengan kaidah bahasa yang berlaku.  
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9. Konsistensi penggunaan istilah. Aspek ini menilai sejauh mana istilah 

yang digunakan dalam pengembangan model latihan tendangan sabit 

berbasis video tetap sama dan tidak berubah-ubah sepanjang materi  

10. Konsistensi penggunaan simbol atau ikon. Aspek ini menilai sejauh mana 

simbol atau ikon yang digunakan dalam pengembangan model latihan 

tendangan sabit berbasis video diterapkan dengan cara yang sama dan 

teratur sepanjang materi. 

 

Tabel 4 Instrumen validasi ahli pendidik PJOK 

No Aspek Indikator Penilaian 

Skala Penilaian 

SL L TL STL 

4 3 2 1 

1 Tampilan 

Video 

1 Kesesuaian objek yang 

memerakagan model 

tendangan  sabit 

    

2 Kesesuaian gambar      

3 Kesesuaian video peraga     

4 Kejelasan suara     

5 Bahasa yang mudah di 

pahami 

    

6 Memudahkan guru dalam 

mengajar 
    

Total      

        Sumber : (Arsyad,Azhar 2017) 

 

Instrument ahli pendidik PJOK dinilai dari 6indikator penilaian yaitu 

tampilan video. Indikator tersebut antara lain sebagai berikut.  

1. Kesesuaian objek yang memeragakan model tendangan sabit. Indikator 

ini menilai seberapa tepat gerakan dalam pengembangan model latihan 

tendangan sabit berbasis video. 

2. Kesesuaian gambar. Indikator ini menilai seberapa tepat gambar yang 

digunakan dalam pengembangan model latihan tendangan sabit berbasis 

video dalam mendukung konten dan tujuan pembelajaran.  

3. Kesesuaian video peraga. Indikator ini menilai seberapa tepat 

penggunaan video dalam pengembangan model latihan tendangan sabit 

berbasis video dalam mendukung konten dan tujuan pembelajaran.  
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4. Kejelasan suara. Indikator ini menilai seberapa jelas dan terdengar suara 

dalam video pembelajaran. Kejelasan suara sangat penting untuk 

memastikan bahwa siswa dapat memahami informasi yang disampaikan 

dengan baik.  

5. Bahasa mudah dipahami. penggunaan bahasa yang mudah dipahami 

sangat penting untuk memastikan bahwa semua siswa dapat mengikuti 

dan memahami informasi yang disampaikan. 

6. Memudahkan guru dalam mengajar. Indikator ini menilai apakah guru 

merasa terbantu dengan adanya pengembangan model latihan tendangan 

sabit berbasis video dalam mendukung dan mempermudah proses 

pengajaran yang dilakukan. 

 

Keterangan:   

SL (Sangat Layak)  : Sangat Layak jika seluruhnya sesuai 

dengan indikator dan deskiptor  

L (Layak)   : Layak jika sebagian besar sesuai dengan 

indikator dan deskriptor.  

TL (Tidak Layak)  : Tidak Layak jika tidak sesuai dengan 

indikator dan deskriptor.  

STL (Sangat Tidak layak )  : Sangat tidak layak jika seluruhnya tidak 

sesuai  Layak) dengan indikator dan  

deskriptor. 

 

Kesimpulan: pengembangan model latihan tendangan sabit berbasis video 

dinyatakan:  

1 Layak untuk diproduksi tanpa revisi  

2 Layak untuk diproduksi setelah revisi sesuai 

saran 

 

 

Dalam rangka memperoleh pandangan peserta didik terhadap pengembangan 

model latihan tendangan sabit berbasis video yang telah dibuat,  peneliti 

menyebarkan angket pada siswa. Tanggapan dan pandangan siswa dianggap 

sebagai masukan bagi peneliti. Jika dianggap sangat layak, kolom "SL" akan 

ditandai dengan tanda centang (√) dengan skor 4. Jika dianggap layak, kolom 

"L" akan ditandai dengan tanda centang (√) dengan skor 3. Jika dianggap 

tidak layak, kolom "TL" akan ditandai dengan tanda centang (√) dengan skor 
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2. Jika dianggap sangat tidak layak, kolom "STL" akan ditandai dengan tanda 

centang (√) dengan skor 1. 

Tabel 5 Instrumen angket respon siswa 

No Aspek  Penilaian 

Skala Penilaian 

SL L TL STL 

4 3 2 1 

1 Apakah video model latihan tendangan sabit 

dapat di pragakan ulang secara mudah? 

    

2 Apakah model yang memperagakan tendangan 

sabit terlihat jelas? 

    

3 Apakah penjelasan di dalam video model latihan 

tendangan sabit mudah di pahami? 

    

4 Apakah tampilan video model latihan tendangan 

sabit membantu dalam memahami materi? 

    

5 Apakah bahasa yang digunakan dalam video 

model latihan tendangan sabit mudah untuk 

dipahami? 

    

Total     

Instrument angket respon siswa dinilai dari sepuluh pertanyaan antara lain 

sebagai berikut. 

1. Apakah video model latihan tendangan sabit dapat di pragakan ulang 

secara mudah? Dalam pertanyaan ini, penulis ingin mengetahui pendapat 

siswa tentang kemudahan penggunaan video sebagai media pembelajaran. 

2. Apakah model yang memperagakan tendangan sabit terlihat jelas?. Dalam 

pertanyaan ini, penulis ingin mengetahui pendapat siswa tentang 

kemudahan memahami model yang memeragakan latihan tendangan sabit 

sebagai media pembelajaran. 

3. Apakah penjelasan di dalam video model latihan tendangan sabit mudah 

di pahami? Dalam pertanyaan ini, penulis ingin mengetahui sejauh mana 

penjelasan yang ada dalam pengembangan model latihan tendangan sabit 

berbasis video dapat dimengerti oleh siswa. 

4. Apakah tampilan video model latihan tendangan sabit membantu dalam 

memahami materi? alam pertanyaan ini, penulis ingin mengetahui sejauh 

mana pengembangan model latihan tendangan sabit berbasis video yang 

siswa gunakan berkontribusi dalam pemahaman materi yang diajarkan.   

5. Apakah bahasa yang digunakan dalam video model latihan tendangan 

sabit mudah untuk dipahami? Dalam pertanyaan ini, penulis ingin 
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mengetahui pendapat siswa tentang penggunaan bahasa dalam 

pengembangan model latihan tendangan sabit berbasis video. 

 

3.5  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara dan 

lembar angket (kuesioner). 

3.5.1 Wawancara  

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang mengandalkan 

percakapan langsung antara pewawancara dengan informan untuk 

memperoleh informasi yang lebih valid dan mendalam 

(Kriyantono,2021). Wawancara ini dilakukan kepada Pelatih 

ekstrakulikuler pencak silat MAN 1 Bandar Lampung. Wawancara 

yang dilakukan bertujuan  untuk memperoleh informasi mengenai 

model latihan tendangan sabit berbasis video yang digunakan dalam 

proses pembelajaran. Dengan melakukan wawancara, peneliti dapat 

memperoleh pemahaman mengenai jenis media yang digunakan dalam 

pembelajaran untuk mengatasi permasalahan yang ada ekstrakulikuler 

yang ada di sekolah.   

 

3.5.2 Angket atau Kuisioner  

Pada penelitian ini, analisis data dilakukan dengan menggunakan 

analisis kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh melalui 

masukan dari validator pada tahap validasi, yang mencakup ahli 

materi, ahli media, ahli Bahasa, dan ahli pendidik. Sedangkan, data 

kuantitatif mencakup hasil pengembangan produk berupa model 

latihan tendangan sabit berbasis video. Data kuantitatif diperoleh dari 

instrumen penelitian pada saat uji coba yang kemudian dianalisis 

menggunakan statistik. Angket yang diberikan kepada responden 

berupa tanggapan bersifat kuantitatif, yang hasilnya disajikan dalam 

bentuk persentase dengan menggunakan skala Likert 1-4. Krosnick dan 

Presser (2021) menyatakan bahwa skala Likert merupakan salah satu 

bentuk pengukuran sikap yang paling stabil dan reliabel karena mampu 
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menangkap intensitas sikap responden secara lebih rinci dibandingkan 

skala dikotomis.. Penelitian ini menggunakan skala pengukuran yang 

dimodifikasi dari Riduwan untuk keperluan pengembangan. Skala 

Likert 1-4 ini terdiri dari sejumlah pernyataan yang diikuti oleh empat 

pilihan respon yang berbeda yaitu sangat baik, baik, kurang baik, dan 

tidak baik. Skor penilaian skala Likert 1-4 adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 6. Skor Penilaian menggunakan skala likert 

Jawaban Skor 

Sangat Setuju 4 

Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak setuju 1 

Sumber : (Riduwan, 2015) 

 

Data kuantitatif yang diperoleh dari hasil angket validasi ahli media, 

ahli Bahasa, ahli materi, dan ahli pendidik dianalisis secara deskriptif 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

 

            
                          

                   
       

 

Presentase hasil yang didapat kemudian dipresentasikan ke dalam 

kategori Tingkat kevalidan menggunakan interpretasi skor 

berdasarkan pedoman dari (Riduwan & Sunarto, 2009) yang telah 

dimodifikasi. 

 

Tabel 7. Kategori penilaian validasi ahli 

No Rentang Skor Kategori 

1 20%-40% Tidak Layak 

2 41%-60% Cukup Layak 

3 61%-80% Layak 

4 81%-100% Sangat Layak 
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Model latihan tendangan sabit berbasis video yang dikembangkan 

dapat dianggap valid dan layak digunakan jika hasil presentase dari 

proses validasi mencapai ≥ 81% sehingga produk tersebut layak dan 

dapat digunakan sebagai bahan ajar. Selanjutnya adalah melakukan uji 

coba terbatas dengan melibatkan 10 siswa. Data yang diperoleh dari 

hasil angket respon akan dianalisis secara deskriptif menggunakan 

rumus sebagai berikut. 

 

            
                          

                   
       

 

Presentase hasil yang didapat kemudian dipresentasikan ke dalam 

table kategoriasi sebagai berikut: 

 

Tabel 8. Kategori penilaian angket respon uji coba 

No Rentang Skor Kategori 

1 20%-40% Tidak Layak 

2 41%-60% Cukup Layak 

3 61%-80% Layak 

4 81%-100% Sangat Layak 

 

Hasil yang diperoleh kemudian digunakan untuk menentukan kategori 

penilaian tingkat kelayakan produk ini. Pengembangan model latihan 

tendangan sabit berbasis video yang dibuat dapat dikategorikan sebagai 

layak pakai jika persentase yang diperoleh dari uji kelayakan mencapai 

≥ 81%, sehingga produk tersebut dapat diterapkan sebagai bahan ajar.   

 

 

 

 

 

 



68 

 

 

 

 

 

 

V SIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 Simpulan  

Berdasakan hasil penelitian dapat disimpulkan hal-hal berikut. 

 

1. Proses pengembangan video model latihan tendangan sabit dalam 

pencak silat menggunakan lima tahap (1) Analysis (Tahap 

Analisis), yaitu melakukan wawancara dengan pelatih 

ekstrakulikuler pencak silat di MAN 1 Bandarlampung (2) Design 

(Tahap Perancangan), yaitu menyusun rancangan materi Pencak 

silat dan materi tendangan sabit lalu menyatukan materi dan 

mengedit serta memasukan background music dengan 

menggunakan flatform Inshot. (3) Development (Tahap 

Pengembangan), yaitu merealisasikan rancangan desain sehingga 

menjadi sebuah video model latihan dan validasi produk oleh ahli 

materi, ahli bahasa, ahli media dan pendidik PJOK. (4) Implement 

(Tahap Implementasi), yaitu uji coba produk dilapangan pada skala 

kecil terhadap sepuluh peserta didik dan uji coba skala besar 

terhadap tiga puluh peserta didik. (5) Evaluate (Tahap Evaluasi), 

yaitu pembagian angket validasi kepada peserta didik untuk 

menilai video model latihan dan melakukan revisi berdasarkan 

saran para ahli untuk meyempurnakan produk yang sudah 

dikembangkan. 

 

2. Video model latihan tendangan sabit yang dikembangkan sangat 

layak sebagai bahan latihan ekstrakulikuler pencak silat 

berdasarkan hasil validasi. Validasi ahli materi mendapatkan nilai 

rata-rata 3,4 atau 85% dengan kategori sangat layak. Validasi ahli 

bahasa mendapatkan nilai rata-rata 3,3 atau 82,5% dengan kategori 

sangat layak. Validasi ahli media  mendapatkan nilai rata-rata 3,5 
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atau 87,5% dengan kategori sangat layak. Validasi pendidik PJOK 

mendapatkan nilai rata-rata 4 atau 100% dengan kategori sangat 

layak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengembangan video 

model latihan tendangan sabit ini sudah sangat layak digunakan. 

 

3. Video model latihan tendangan sabit yang dikembangkan 

mendapatkan respon yang sangat baik dari peserta didik saat uji 

coba skala kecil dengan sepuluh peserta didik dan mendapatkan 

nilai rata-rata 3,84 atau 96% dengan kategori sangat layak. 

Sedangkan, uji coba skala besar dengan tiga puluh peserta didik 

dan mendapatkan nilai rata-rata 3,88 atau 97% dengan kategori 

sangat layak. Selain itu, masukan dan saran terkait kekurangan 

video model latihan yang dikembangkan sudah ditindaklanjuti 

pada tahap Evaluate (Tahap Evaluasi). 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan pengembangan bahan 

ajar e-learning yang telah dikembangkan, maka peneliti dapat 

memberikan saran sebagai berikut.  

1. Para pendidik, hasil penelitian hendaknya dapat memanfaatkan 

video model latihan tendangan sabit  untuk pelatihan 

ekstrakulikuler Pencak Silat dan pembelajaran PJOK serta turut 

mengembangkan video model latihan serupa untuk materi 

pelatihan ekstrakulikuler pencak silatpembelajaran Pencak Silat 

dan mata pelajaran pada jenjang pendidikan yang lain.  

2. Video model latihan tendangan sabit diharapkan dapat memotivasi 

pelatih dan pendidik untuk megembangkan video model latihan 

dengan bentuk lainnya.  

3. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti lain 

sebagai acuan pembanding dalam melaksanakan penelitian 

pengembangan yang serupa. 
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